BAB IV
MODEL PEMBERIAN REINFORCEMENT DALAM
PEMBELAJARAN ASPEK PENGEMBANGAN MORAL KEAGAMAAN
DI TK BINTANG KECIL NGALIYAN SEMARANG

A. Gambaran Umum TK Bintang Kecil Ngaliyan Semar ang.
1. Tinjauan Historis

TK Bintang Kecil terletak di Jl. Candi Kencana 3$ataNo. 2 Perumahan
Pasadena Semarang di bawah naungan Yayasan BK#ailgsemarang

TK Bintang Kecil, berdiri pada tahun 1988 di bawkbpemilikan Dr.
Shofachasari, SpPD, sebelumnya Shofachasari, l@r@nmendidrikan balai
kesehatan. Namun karena di daerah Pasadena belumilikneTK, maka
dibukalah TK Bintang Kecil ini. Sehingga TK Bintarigecil merupakan TK
pertama di Pasadena. Dan mulai tahun pelajaran 2@§asan Bintang Kecil
Semarang membuka Kelompok Bermain (KB) atau Plagu@rBintang Kecil
yang diperuntukan untuk anak-anak usia 2,5 tahun.

Adapun tujuan TK dan KB Bintang Kecil adalah untaknyiapakan generasi
yang maju ilmu pengetahuannya dan kuat iman damataya melalui penanaman
perilaku keagamaan dalam pembelajaran tanpa memgureata pelajaran formal
dari DIKNAS*

2. Visi dan Misi

Visi:

Mewujudkan lembaga pendidikan yang Islami dan moddapat menghasilkan
siswa yang kokoh menjaga imannya, mulia akhlakmygrdas, terampil dan
mampu berfikir maju.

Misi:

a. Menciptakan lembaga pendidikan yang memiliki fesslidan kurikulum yang

modern.

'Dokumen Bintang Kecil Ngaliyan Semarang.
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. Menciptakan kondisi sekolah sebagai wahana pendgama.
Menyiapkan tenaga pendidik yang mampu mengantarkeswa yang
menguasai ilmu pengetahuan dan ilmu agama secanabia&g

. Struktur Organisasi

Yayasan : Fatquri

Kepala TK : Ninuk Sumaryati

Komite Dewan : T Leksono

Guru Kelompok A : Ninuk Sumaryati

Guru Kelompok B : Rani lka Haryanti

Guru Play Group : 1) Puji Utami N. 2) Swanp Ningsih
Guru Drum band : Agung

Guru Tari : Sri Sumarni

Penjaga TK : Nurul Fakhiroh

. Keadaan Peserta Didik, Guru dan Karyawan.

. Data Peserta Didik

Jumlah peserta didik di TK dan KB Bintang Kecil Ngan Semarang
pada tahun 2010/2011 ada 49 anak, dengan periselsmgai berikut:
Daftar keadaan Peserta Didik TK dan KB Bintang K ecil
Ngaliyan Semarang

NO KELOMPOK L P JUMLAH
1 TKA 7 17 24
2 TK B 2 8
3 KBA 4 4 8
4 KB B 7 9
JUMLAH 20 29 49
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5. Data Guru dan Karyawan

Yayasan Bintang Kecil Ngaliyan Semarang mempunyau glan karyawan
sebanyak 7 orang, yang terdiri dari 2 orang guwagpjar TK, 2 orang guru
pengajar KB, 2 orang guru ekstra dan 1 karyafvan.
6. Sarana dan Prasarana

TK dan KB Bintang Kecil berdiri di atas lahan seduga13. 576 M dengan
luas bangunan 5. 431 2aMAdapun sarana dan prasarana yang ada di TK dan KB
Bintang Kecil antara lain:
Masjid al-Ittihad
Ruang kelas yang nyaman
Halaman dan pekarangan yang luas dan asri
Kamar mandi

Area bermain indoor

- ® 2 0 T @

Area bermain outdoor

Peralatan drum band yang lengkap

> @

Tape.

B. Proses Pembelajaran di TK Bintang Kecil Ngaliyan Semarang.
1. Materi Pembelajaran
Usia lahir sampai memasuki pendidikan dasar mearpakasa keemasan
sekaligus masa kritis dalam tahapan kehidupan yakgn menentukan
perkembangan anak selanjutnya. Masa ini merupakasangang tepat untuk
meletakkan dasar-dasar pengembangan kemampuan, figlkasa, sosial
emosional, konsep diri, seni, moral dan nilai-régama.
Pembelajarammerupakan suatu proses mengembangkan potensi cagiak
dengan memberdayakan semua potensi yang dimilikieyd@ngga mereka akan

mampu meningkatkan pemahamannya terhadap faktagegbrprinsip dalam

’Dokumen Bintang Kecil Ngaliyan Semarang

*Mansyur,Pendidikan Anak Usia Dini Dalam IslartYogyakarta: Pustaka pelajar, 2009),
him. 18.
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kajian ilmu yang dipelajarinya yang akan terlihaasih kemampuannya untuk

berpikir logis, kritis, dan kreatif.

Pembelajaramli TK memiliki kekhasan tersendiri sesuai dengartymbuhan

fisik dan perkembangan psikologis anak didiklapunmateri pembelajarapada

TK Bintang Kecil adalah sebagai berikut:

a. Kurikulum DIKNAS, yang meliputi 2 bidang pengembangyaitu:

1)

2)

Bidang Pengembangan Diri

Bidang pengembangan diri merupakan kegiatan yatakutkian
secara terus-menerus dan ada dalam kehidupan-bahasnak sehingga
menjadi pola pengembangan diri yang baik.

Bidang pengembangan diri meliputi aspek pengemlmangaal dan
nilai-nilai agama, serta pengembangan sosial, emakidan kemandirian.
Dari aspek pengembangan moral dan nilai-nilai agdiharapkan akan
meningkatkan ketagwaan anak terhadap Tuhan yanga M&da dan
membina sikap anak dalam rangka meletakkan dasar paserta didik
menjadi warga negara yang baik. Aspek pengembarsgmml dan
kemandirian dimaksudkan untuk membina anak agaatdapngendalikan
emosinya secara wajar dan dapat berinteraksi desggamanya maupun
dengan orang dewasa dengan baik serta dapat mgndionya sendiri
dalam rangka kecakapan hidup.

Bidang pengembangan diri dapat dilakukan dengaa sabagai
berikut.

a) Kegiatan rutin

b) Kegiatan spontan

c) Pemberian teladan

d) Kegiatan terprogram adalah kegiatan yang diprogdatam kegiatan
pembelajaran (perencanaan semester, satuan kegmtgguan dan
satuan kegiatan harian).

Bidang Pengembangan Kemampuan Dasar

Bidang pengembangan kemampuan dasar merupakariakegang

dipersiapkan oleh guru untuk meningkatkan kemampilemn kreativitas
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anak sesuai dengan tahap perkembangannya yaitahlasd kognitif,
fisik/ motorik, dan seni. Adapun bidang tersebuiraikan sebagai berikut:
a) Berbahasa
Pengembangan kemampuan berbahasa bertujuan agatapes
didik mampu mengungkapkan pikiran melalui bahasayysederhana
secara tepat, berkomunikasi secara efektif, danbaegkitkan minat
anak untuk berbahasa yang baik dan benar.
b) Kognitif
Pengembangan kemampuan kognitif bertujuan agar raaakpu
mengolah perolehan belajarnya, menemukan bermaceam
alternatif pemecahan masalah, mengembangkan kenaampgika,
matematika, pengetahuan ruang dan waktu, kemampeanlah dan
mengelompokkan, dan persiapan pengembangan kemarbprfgir.
c) Fisik/ motorik
Pengembangan fisik/ motorik bertujuan untuk memgeakan
dan melatih gerakan kasar dan halus, meningkatk@makpuan
mengelola, mengontrol gerakan tubuh dan koordinaserta
meningkatkan keterampilan tubuh dan cara hiduptssiangga dapat
menunjang pertumbuhan jasmani yang sehat, kuatedampil.
d) Seni
Pengembangan seni bertujuan agar anak dapat nakanipt
sesuatu berdasarkan hasil imajinasinya dan dapagimegai hasil
kreativitas orang lain.

Pengembangan kemampuan dasar diprogramkan dalamcpeaan
semester, perencanaan mingguan dalam bentuk deggatan mingguan
(SKM) dan perencanaan harian dalam bentuk satugmatke harian
(SKH) yang dilaksanakan dalam pembelajaran selaarieh TK.
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b. Pelajaran Agama

C.

Pelajaran agama terdiri atas:
1) Belajar membaca al-Qur'an
2) Do'a-do'a harian
3) Shalat, wudhu dan prakteknya
4) Sejarah para Nabi dan sahabatnya
Akhlak
Untuk menanamkan anak-anak berperilaku sopan samaat serta

berbakti kepada orang tua, guru, teman-teman dargesrang disekitarnya.

. Bahasa English

Pelajaran Bahasa English ini adalah untuk mempekaia anak-anak
menjadi anak yang brwawasan maju.

Dari materi-materi yang dikembangkan diatas, unteri yang berasal

dari DIKNAS maka pelaksanaannya terpacu pada SKMtugh Kegiatan

Mingguan) yang telah ditentukan, kemudian diben8kH (Satuan Kegiatan

Harian). Sedangkan untuk materi lokal ditentukahdomite sekolah dan guru-

guru.

2. Model Pembelajaran

Ada 2 model pembelajaran yang diterpkan di TK Bigt&ecil, yaitu:

a. Model Pembelajaran Kelompok

Model pembelajaran kelompok merupakan kegiatan yaeggaktifkan
perhatian pengembangan diri dan kemampuan dasartpetidik. Peserta
didik dapat memilih kegiatan yang diminati atauudts untuk dilaksanakan
dalam 3 (tiga) kelompok sesuai dengan program glao tidak dibatasi
waktu. Namun diusahakan anak dapat istirahat d&amlaekal bersam-sama.
Model Pembelajaran dengan Area

Model pembelajaran dengan area adalah model yaagcding untuk
memenuhi kebutuhan peserta didik dan menekankaa Ipaldjar anak. Pada

model pembelajaran ini tugas guru bersifat sebagaivator dan fasilitator

“Dokumen Bintang Kecil Ngaliyan Semarang
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dalam membantu peserta didik mengambil keputusdalunéegiatan yang
diminati pada saat itu. Model pembelajaran ini datkan pada keyakinan
bahwa peserta didik akan lebih berkembang deng#n dgabila mereka
dilibatkan secara alamiah dalam proses pembelajgaarPeran guru adalah
menyusun kegiatan yang sesuai bagi masing-masiegrtpedidik dan ke
semua peserta didik, untuk menanggapi minat, meggh&elebihan dan
kebutuhan setiap peserta didik, serta untuk mefhtéessi keingintahuan
alamiah yang dimiliki mereka agar tetap hidup dandukung pembelajaran
bersama.

Pembelajaran berdasarkan minat menggunakan 10 gada; area
agama, balok, bahasa, drama, matematika, IPA, mseik/ motorik halus,
pasir dan air, membaca dan menulis. Alat/sumbeajdrepada pembelajaran
berdasarkan minat antara lain sebagai berikut:

1) Area Agama
Maket tempat ibadah (masjid, gereja, pura, viharajbar tata cara
shalat, gambar tata cara berwudlu, sajadah, mukm@, kain sarung,
kerudung, buku igro’, kartu huruf hijaiyah, tashjhz ‘ama, algur'an, dan
sebagainya.
2) Area Balok
Balok-balok berbagai ukuran dan warna, loggo, Isggenis, lotto
berpasangan, kepingan geometri dari triplek beibalgaran dan warna,
kotak geometri, kendaraan tiruan (laut, udara daat)l rambu-rambu lalu
lintas, kubus berpola, tusuk gigi, kubus berbagairan dan warna, korek
api, lidi, tusuk es krim, bola berbagai ukuran aeéarna, dus-dus bekas,
dan sebagainya,
3) Area Berhitung/ Matematika
Lambang bilangan, kepingan geometri, kartu angkdit kerang,
puzzle, konsep bilangan, kubus permainan, pohamdyjtpapan jamur,
ukuran panjang pendek, ukuran tebal tipis, tutumlbgensil, manik-

manik, gambar buah-buahan, penggaris, meteran, tulisy puzzle busa
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4)

5)

6)

7

8)

(angka), kalender, gambar bilangan, papan pasak kartu gambar, kartu
berpasangan, lembar kerja, dan sebagainya.
Area IPA

Macam-macam tiruan binatang, gambar-gambar perkeghbirkan
binatang, gambar-gambar proses pertumbuhan tanarbgirbijian
(jagung, kacang tanah, kacang hijau, beras), kerbaty/kerikil, pasir,
bunga karang, magnit, mikroskop, kaca pembesagt,pipbung ukur,
timbangan kue, timbangan sebenarnya, gelas ukgelas pencampur
warna, nuansa warna, meteran, penggaris, bendalb@sdr-halus (batu,
batu bata, amplas, besi, kayu, kapas, dan laip-ldenda-benda
pengenalan berbagai macam rasa (gula, kopi, asaka, garam, sirup,
cabe, dan lain-lain), berbagai macam bumbu (bawaegah, bawang
putih, lada, ketumbar, kemiri, lengkuas, daun salgtme, kunyit, jinten,
dan lain-lain).
Area Musik

Seruling, kastanyet, marakas, organ kecil, tambuenincingan, tri
anggle, gitar kecil, wood block, kulintang, angldunbiola, piano,
harmonika, gendang, rebana, dan sebagainya.
Area Bahasa

Buku-buku cerita, gambar seri, kartu kategori katma-nama hari,
boneka tangan, panggung boneka, papan planel, karha-nama hari,
kartu nama-nama bulan, majalah anak, koran, macaoam gambar
sesuai tema, dan sebagainya.
Area Membaca dan Menulis

Buku tulis, pensil warna, pensil 2B, kartu hurufrtki kata, kartu
gambar, dan sebagainya.
Area Drama

Tempat tidur anak dan boneka, lemari kecil, mejasikigecil (meja
tamu, boneka-boneka, tempat jemuran, tempat gosolsatrikaan, baju-
baju besar, handuk, bekas make-up + minyak wangisi, kompor-

komporan, penggorengan + dandang tiruan, piringneek + garpu, gelas
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+ cangkir + teko, keranjang belanja, pisau mainalekan (cobek),
mangkok-mangkok, tas-tas, sepatu/sandal + rak \sepatmin, mixer,
blender, sikat gigi + odol, telepon-teleponan, kejtara dan polisi, baju
dokter-dokteran, dan sebagainya.
9) Area Pasir/ Air
Bak pasir/bak air, aquarium kecil, ember kecil,\gay, garpu garuk,
botol-botol plastik, tabung air, cangkir plastiketan air, corong, sekop
kecil, saringan pasir, serokan, cetakan-cetakain/ gasakan agar berbagai
bentuk, penyiram tanaman, dan sebagainya.
10)Area Seni dan Motorik
Meja gambar, meja-kursi anak, krayon, pensil bemaapensil 2B,
kapur tulis, arang, buku gambar, kertas lipat,dseKoran, lem, gunting,
kertas warna, kertas kado, kotak bekas, bahandsisasebagainya.
3. Kegiatan Pembelajaran
Adapun kegiatan yang dilakukan sehari-hari secatia nleh TK Bintang
Kecil diantaranya adalah:
a. Kegiatan Pra KBM
Kegiatan-kegiatan yang dilakukan adalah: berba@s dnelakukan
gerakan-gerakan sederhana (senam dan gerak lagoyanyi dan membaca
do'a-do'a harian, menghafal surat-surat pendek, praikkan bacaan dan
gerakan wudhu dan shalat.
b. Kegiatan KBM
Kegiatan pembelajaran yang dilakukan adalah: memgadealender
sebelum memulai kegiatan belajar, kegiatan pendralaj pengembangan
kemampuan dasar, yaitu berbahasa, kognitif, freiédorik, dan seni.
c. lIstirahat
Kegiatan ketika istirahat adalah cuci tangan damda sebelum dan

sesudah makan, makan bekal, bermain bebas (dndka di luar kelas).
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d. Kegiatan Penutup
Kegiatan ini diisi dengan Guru mengevaluasi kegiatang telah
dilaksanakan dalam sehari, kemudian menyanyi dambaea do'a sebelum
pulang, merapikan diri, dan pulang secara tertib.
4. Kegiatan Ekstra Kurikuler
Kegiatan ekstra kurikuler di TK Bintang Kecil ardadain:
Drum band
Seni tari
Bahasa Inggris
Bahasa Arab
Aksara (baca dan tulis)
Out bound

Adanya kegiatan ekstrakurikuler sangatlah pentingrapan ataupun

- ® 2 0 T p

manfaatnya bagi perkembangan anak-anak usia ptakelBaik dari segi bahasa/
komunikasi, mental emosional, sosial dan kreasfitzerfikirnya yang mulai
tumbuh dalam logika sederhana..
5. Waktu Belajar

Lamanya waktu belajar untuk kelompok A adalah 2/% jdemikian pula
untuk kelompok B. Namun pada waktu-waktu anak keloknB waktu belajar
dan waktu bermainnya ditambah 30 menit yang dinakém untuk kegiatan
ekstrakurikuler yang berupa ekstra mengaji (belgjea'ati), latihan baca tulis
awal pada setiap hari sabtu.
6. Kegiatan Penunjang di TK

Jenis kegiatan yang dilakukan pada waktu-waktenéut (bukan rutinitas),
dirancang dan direncanakan sedemikian rupa yangrinya adalah memotivasi
belajar anak untuk lebih mencintai dan memuncutkarat dalam bersekolah dan
menunjang materi pembelajaran di TK inilah yang adiakan kegiatan
penunjang.

Kegiatan penunjang ada yang disesuaikan denganekatath tematik,

namun yang sifatnya hiburan bagi anak-anak.
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Jenis-jenis kegiatan yang sempat dilakukan, dijunap@u bahkan secara

rutin yaitu:

a.
b.

C.

Kegiatan upacara bendera setiap hari senin

Kegiatan makan bersama setiap 2 minggu sekali

Peringatan hari kartini 21 april yang sebelumnyaeatiahkan dengan aneka
lomba dan jalan sehat

Masih banyak lagi jenis-jenis kegiatan yang seratiglilakukan, terutama

untuk peringatan hari-hari besar nasional sepéttadustus hari kemerdekaan

atau hari pendidikan nasional 2 mei dan lain sdbggayang biasanya diisi

dengan berbagai acara seperti lomba, karya wisataéh-lain’

C. Modd Pemberian Reinforcement dalam Pelaksanaan Pembelajaran

Aspek Pengembangan Moral Keagamaan pada Pendidikan Prasekolah di
TK Bintang Kecil Ngaliyan Semarang.

Pelaksanaan Pembelajaran Aspek Pengembangan Mesakiaan pada
Pendidikan Prasekolah di TK Bintang Kecil Ngaliya@marang.

Pelaksanaan pembelajaran aspek pengembangan reagankaan pada
pendidikan prasekolah di TK Bintang Kecil Ngaliydemarang dilaksanakan
melalui berbagai kegiatan yang sengaja didesaimasedengan tingkat
perkembangan anak prasekolah untuk mengembangkaal keagamaan,
kegiatan-kegiatan tersebut antara lain:

Pelajaran Agama

Pelajaran agama pada TK Bintang Kecil dilaksanaetara kontinyu,
dan bertahap, dalam pembelajaran Agama anak-anajarkdin belajar
membaca al-Qur'an, do'a-do'a harian, shalat wudinu mrakteknya, serta
sejarah para Nabi dan sahabatnya. Dari materi-mateg disampaikan pada
pelajaran agama yang dilaksanakan secara rutinnsiatggu sekali ini, guru
kelas beserta guru Agama melakukan koordinasi kemuduru kelas

menerapkannya pada kegiatan pembiasaan, sehingga tikatakan

®Hasil wawancara dengan bu Ninuk Sumaryati sebaggalk sekolah pada tanggal 24

maret 2011.
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pembelajaran Agama ini dilaksanakan setiap harerikaseluruh guru Bintang
Kecil adalah guru yang mempunyai latar belakangndggang tinggi.
b. Pembiasaan
Salah satu cara penanaman moral keagamaan padapeasgkolah
adalah melalui pembiasaan. Pembiasdhabituatior) merupakan proses
pembentukan sikap dan perilaku yang relatif mene@p bersifat otomatis
melalui proses pembelajaran yang berulang-ulang.
Di TK Bintang Kecil, kegiatan-kegiatan yang dibikaa dan secara
rutin dan terus-menerus dilakukan adalah:
1) Kegiatan Pra KBM
a. Berbaris dan melakukan gerakan-gerakan sederhananfsdan gerak
lagu)
Bergiliran masuk kelas
Absen dengan membalik papan nama

Memberi salam kepada guru

® oo o

Menyanyi, yel-yel dan membaca do'a-do'a harianpadado’a-do'a
tersebut antara lain:

(1) Membaca Syahadat

(2) Membaca do'a mohon ampun untuk orang tua

(3) Membaca do'a mencari ilmu

f. Menghafal surat-surat pendek, seperti:

(1) Surat al-Fatihah

(2) Surat al-Kafirun

(3) Surat al-Ma'un

(4) Surat al-Quraisy

(5) Surat al-Fil

(6) Surat al-Kautsar dan seterusnya. Sehingga tiap-amak sudah

lancar maka di tambah lagi satu surat.

®Direktorat Jenderal Manajemen Pendidikan Dasar Nemengah dan Direktorat
Pembinaan Taman Kanak-Kanak dan Sekolah Das®wdoman Pembelajaran Bidang
Pengembangan Pembiasaan di Taman Kanak-Kafdakarta: Departemen Pendidikan Nasipnal
2007), him. 4.
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g. Mempraktikkan bacaan dan gerakan wudhu dan shalat
2) Kegiatan KBM
a) Memasang kalender sebelum memulai kegiatan belajar
b) Kegiatan pembelajaran pengembangan kemampuan dgadr
berbahasa, kognitif, fisik/ motorik, dan seni. Degempat kemampuan
dasar tersebut, setiap harinya diadakan 3 pengeyabasaja yang
dilakukan secara berselang mengikuti SKH.
3) Istirahat
a) Cuci tangan dan membaca do'a sebelum makan bessaneaa-
b) Memakan bekal
c) Cuci tangan dan membaca do'a sesudah makan bessamaa-
d) Bermain bebas (di dalam dan di luar kelas)
4) Kegiatan Penutup
a) Guru mengevaluasi kegiatan yang telah dilaksandkém sehari
b) Menyanyi dan membaca do'a, adapun do'a-do'a teéraetara lain:
(1) Do'a mohon ampun untuk kedua orang tua
(2) Do'a mohon dilindungi
(3) Do'a keluar rumah
(4) Do'a naik kendaraan
(5) Surat al-Ashr
c) Merapikan diri
d) Guru memberikan pesan-pesan moral yang harus agak i
e) Bergiliran berjabat tangan dengan guru dan keledasksecara antri
dan rapi.
c. Kegiatan Menyanyi
Selain melatih seni, kegiatan menyanyi juga dimatkEn untuk
menyampaikan pesan-pesan moral. Penyampaian pe&sahlewat menyanyi
ini sangat relevan dengan perkembangan anak usiaelwlah, karena
biasanya anak-anak cepat mudah hafal dengan nyan@ieh karena itu
diharapkan nilai-nilai yang terkandung dalam nyanyilagu bisa di terapkan
anak dalam perilakunya sehari-hari. Di antara nigamiylagu tersebut antara
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lain: Jangan Suka Bohong, Bismillah kami Ucapkata lAku Hendak
Kerjakan, Tok-Tok-Tok Assalamu'alaikum dan lainagdinya.
. Meneriakkan Yel-yel

Kegiatan berteriak juga salah satu kegiatan yarsykdi anak usia
prasekolah, sehingga kegiatan berteriak dapat digamuntuk meneriakkan
yel-yel, yel-yel juga merupakan kegiatan yang disukleh anak-anak. Oleh
karena itu yel-yel juga bisa dimanfaatkan untuk yaempaikan pesan-pesan
moral. Diantara yel-yel tersebut antara lain: TepAkak Shaleh, Tepuk
Masuk Surga, Tepuk Wudhu, Tepuk Semangat dan édagainya.

. Cerita

Cerita juga salah satu kegiatan yang disukai arsik prasekolah,
sehingga hal ni juga bisa dimanfaatkan untuk metagan kepada anak-anak
tentang kisah-kisah teladan baik kisah para Nabhngorang Shaleh, maupun
cerita binatang. Misalnya melalui cerita: Princeahia yang Baik Hati,
Tikus dan Singa dan lain sebagainya.

Rekreasi

Kegiatan rekreasi adalah kegiatan yang disukai aeorang terlebih
anak usia prasekolah. Sehingga hal ni juga bisaammatkan untuk
menceritakan pada anak tentang kebesaran Allabydler serta menghargai
lingkungan.

Kegiatan-kegiatan pembelajaran di atas dimanfaatkatuk memberi

pelajaran pada anak. Karena melalui pembelajaraaliet selalu disisipkan pesan

moral didalamnya. Dengan ini anak diharapkan kabélbaik’

Dari kegiatan-kegiatan yang dilakukan di sekolah diharapkan akan

membawa dampak yang baik bagi perkembangan moagjakeaan pada anak.

Terlebih TK Bintang kecil yang berlatar belakangafm Islam tentu saja lebih

mengutamakan bagi pengembangan Iman dan TagwaniHbuktikan dengan

beberapa hal, selain busana muslim yang dikenakak-anak TK, peragaan

Shalat berjamaah dalam ibadah praktek, kegiatan baesn al-Qur'an juga

"Hasil wawancara dengan bu Ninuk Sumaryati sebagai §K B sekaligus kepala

sekolah pada tanggal 30 Maret 2011.
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penanaman akhlakul karimah yang merupakan rutinii@san bagi anak di

sekolah.

2. Model PemberiarReinforcemenpada Pendidikan Prasekolah di TK Bintang
Kecil Ngaliyan Semarang.

Penggunaan penguatar{reinforcement) dalam pembelajaran dapat
mempunyai pengaruh perilaku positif terhadap peaj@eln siswa dan bertujuan
untuk meningkatkan perhatian siswa terhadap prpsetbelajaran, merangsang
dan meningkatkan motivasi belajar serta membingkéh laku siswa yang
produktif.

Pada TK Bintang Kecil, pemberian respon tersebutjade kegiatan yang
sehari-hari selalu dilakukan oleh guru, adapun perab respon tersebut adalah:
a. Perilaku Siswa yang diberi Penguatan

1) Pada perilaku positif, misalnya ketika:
a) Anak dapat menjawab pertanyaan;
b) Anak mau memberi pendapat ketika guru bertanya;
c) Anak mengumpulkan pekerjaannya dengan cepat;
d) Anak mau bernyanyi dengan keras/ lantang;
e) Anak berbaris dengan rapi;
f) Anak melakukan gerakan shalat dengan benar;
g) Anak mau membantu temannya;
h) Dan beberapa kegiatan lain yang ada di sekolah.
2) Pada perilaku yang negatif, misalnya ketika:
a) Anak tidak tertib ketika berdo'a;
b) Anak ramai pada saat guru menerangkan;
c) Anak terlambat mengumpulkan tugas;
d) Anak terlambat berangkat ke sekolah;
e) Anak bertengkar dengan temannya;
f) Seorang anak mengejek temannya:
g) Serta perilaku-perilaku lain yang dilakukan anakelolah.
Dari semua perilaku-perilaku yang dilakukan anaketeut, guru selalu

memberikan respon agar pada perilaku yang sudah gmda anak dapat

56



bertahan®ahkan meningkat dan agar pada perilaku anak yareng baik
dapat diperbaiki

b. Bentuk-bentuk Penguatan yang diberikan, antarablaiapa:
1) Penguatan Verbal

a) Penggunaan penguatan dengan kata pujian, misajlayaagus!, OKk!,
Piinter, Mela mengajinya sudah bagus, tapi janggra Idi rumah
mengaji lagi!, iya Rani pintar sudah mau ikut shalengan orang
tuanya, anak yang rajin shalat akan disayang Allah!

b) Memberi semangat, misalkan ketika anak mengerjaikgas guru
mengucapkan: ayo Rani kamu paling cepat mengummpuli@pzz
juara lagi! ayo Ulil teman-temanmu sudah selesantin Ulil
ketinggalan istirahat Iho!

2) Penguatan Nonverbal

a) Memberi jempol pada perilaku yang bagus dan pembejari
kelingking pada perilaku yang kurang bagus.

b) Ketika berdoa ada anak yang bergerak terus maka mpe&manggil
dengan menurutkan dahi sambil tersenyum

c) Memberi hadiah pada anak yang dating ke sekolait teqktu

d) Tidak memberikan kesempatan giliran memimpin dpada anak
yang terlambat datang ke sekolah.

c. Cara Pemberian Penguatan
1) Pemberian penguatan secara langsung, diberikanajiiek melakukan
perilaku yang bagus, misalnya anak yang membannarngya, guru
langsung memuiji anak tersebut.
2) Pemberian secara tidak langsung, misalnya ketilkk aajin menabung

maka diberi janji akan diajak tamasya.

8 Hasil Observasi Pada Tanggal 15-18 Maret 2011
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d. Dampak Pemberian Penguatan
1) Penguatan positif
a) Siswa menjadi senang
b) Bergairah mengikuti pelajaran
c) Dampak berantai (siswa lain ikut termotivasi mengikperbuatan
yang baik)
2) Penguatan Negatif
a) Tidak mengulangi perbuatan yang kurang baik
b) Dampak berantai (siswa lain ikut jera mengikuti bpatan yang
kurang baik}

D. Analisis Model Pemberian Reinforcement dalam Pembelajaran Aspek
Pengembangan Moral Keagamaan pada Pendidikan Prasekolah di TK
Bintang Kecil Ngaliyan Semarang.

1. Analisis Pembelajaran Aspek Pengembangan Moralg&waan pada
Pendidikan Prasekolah di TK Bintang Kecil Ngaliya@marang.

Taman Kanak-kanak merupakan lembaga pendidikan pangma, yang
keberadaannya sangat strategis untuk menumbuhitan Keagamaan kepada
anak-anak, agar mereka menjadi orang-orang yang kemiasa, dan peduli
terhadap segala aturan agama yang diajarkan kegadan

Pendidikan moral dan agama merupakan pondasi yakghkdan sangat
penting keberadaannya, dan jika hal itu telah nertaserta terpatri dalam setiap
insan sejak dini, maka hal ini merupakan awal ybaitx bagi pendidikan anak
bangsa untuk menjalani jenjang pendidikan selaygutn

Oleh karena itu seorang guru harus selalu berugapgan berbagai cara
agar dapat membimbing anak seusia prasekolah agarpumyai kepribadian
yang baik, yang dilandasi dengan nilai moral daansy Dengan diberikannya
landasan pendidikan moral dan agama kepada anatangeanak dapat belajar

membedakan perilaku yang benar dan salah.

°Hasil Observasi pada Tanggal, 15-31 Maret 2011.
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Menurut M. Athiyah al-Abrasi, dalam bukunya Nur UWdii ada 3 macam

metode yang tepat untuk menanamkan akhlak padayartak

a.

Pendidikan secara langsung, yaitu dengan cara nmgom@kan petunjuk,
tuntunan, nasihat, menyebutkan manfaat dan bahayaybnya sesuatu,
dimana pada murid dijelaskan hal-hal yang bermantan yang tidak,
mencontohkan pada amal-amal yang baik, mendoromgkaderbudi pekerti
yang tinggi dan menghindari hal-hal yang tercela.
Pendidikan secara tidak langsung, yaitu dengann jadagesti seperti
mendiktekan sajak-sajak yang mengandung hikmat deepanak-anak,
memberikan nasihat-nasihat dengan cerita yang mengg pelajaran,
memberikan perumpamaan, mencegah mereka membaasafgk yang
kosong termasuk yang menggugah soal-soal cintpelakon-pelakonnya.
Mengambil manfaat dan kecenderungan dan pembawsdndalam rangka
pendidikan akhlak. Seperti contoh anak-anak memikdsenangan meniru
ucapan-ucapan, perbuatan-perbuatan, gerak-gerikgoyang berhubungan
erat dengan mereka dalam hal ini anak-anak jugga@agnsekali mengikuti
apa yang dilakukan guruny®.

Konsep tentang metode yang tepat untuk menananidaakapada anak

menurut M. Athiyah al-Abrasi tersebut sangat seslgaigan kegiatan-kegiatan

yang ada di TK Bintang Kecil yang didesain untuknpelajaran anak, terlebih

pada aspek pengembangan moral keagamaan.

- ® 2 0 T @

Diantara kegiatan yang dilakukan sesuai pemikiratat antara lain:
Pelajaran Agama
Pembiasaan
Kegiatan Menyanyi
Meneriakkan Yel-yel
Cerita

Rekreasi

%Nur Uhbiyati dan Abu Ahmadi)mu Pendidikan Islam (IPl)(Bandung: Pustaka Setia,

1997), him. 171.
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Kegiatan-kegiatan pembelajaran di atas dimanfaatkatuk memberi
pelajaran pada anak. Karena melalui pembelajaraaliet selalu disisipkan pesan
moral didalamnya. Dengan ini anak diharapkan teEbinlbaik™

Namun, segala kegiatan yang dilakukan di TK Bintakgcil baru
menyentuh tahap perkembangan moral anak yang mdsiam tahap
prakonvesional, sehingga jika tidak didukung olelsps pembelajaran yang
berkesinambungan maka sikap-sikap dan pembiasasn y@amg sudah baik di
sekolah ini bisa memudar bahkan lama-kelamaan hkang. Oleh karena itu
jenjang pendidikan selanjutnya juga perlu memftasii agar sikap-sikap dan
pembiasaan anak yang sudah baik di TK ini bisastéettanam dan mengakar
pada anak hingga ia dewasa kelak.

2. Analisis Model PemberiaReinforcemenpada Pendidikan Prasekolah di TK
Bintang Kecil Ngaliyan Semarang.

Dari hasil penelitian yang telah peneliti lakukaraka model pemberian

reinforcementi TK Bintang Kecil adalah sebagai berikut:

a. Siswa yang diberi Penguatan

Siswa yang diberi penguatan adalah siswa yang ietpe positif dan

siswa yang berperilaku negatif. Menurut Moh Uzermda, penguatan
(reinforcement adalah:segala bentuk respon, apakah bersifat verbal ataupu
non verbal, yang merupakan modifikasi tingkah lgkuu terhadap tingkah
laku siswa, yang bertujuan untuk memberikan infainmegtau umpan balik
(feedback bagi si penerima (siswa) atas perbuatannya selsagéu tindak
dorongan ataupun korekSi.Sehingga penguatan merupakan umpan balik
yang diberikan oleh guru sebagai suatu bentuk meEggAn untuk
memperkuat perilaku yang diinginkan dalam hal idalah perilaku positif
dan memberi hukuman/ memadamkan perilaku yang tdimiginkan atau
perilaku negatif.

“Hasil wawancara dengan bu Ninuk Sumaryati sebagai K B sekaligus kepala
sekolah pada tanggal 30 Maret 2011.

2Moh Uzer UsmanMenjadi Guru Profesional(Bandung : PT Remaja Rosdakarya,
2000), him. 80.
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Jadi, pemberian respon di TK Bintang Kecil tersetudah sangat tepat
sekali, karena pemberian tersebut diberikan kezslaa yang berperilaku
positif maupun kepada siswa yang berperilaku negati

b. Bentuk-bentuk Penguatan

Bentuk-bentuk penguatan yang diberikan adalah aguverbal dan
penguatan nonverbal. Dalam penggunaanya guru miéabesesuai dengan
situasi dan kondisi. Hal ini sengaja dilakukan kar@penggunaan penguatan
yang menetap/ itu-itu saja, misalnya guru hanyaggenakan dalam bentuk
verbal saja maka akan membuat siswa menjadi boaannterasa bahwa
penguatan yang diberikan kepada siswa tersebutlmma-pura karena sudah
menjadi kebiasaali. Hal ini sesuai dengan pendapat M. Uzer Usman, yang
menyatakan bahwa jenis atau macam penguatan ygngatian hendaknya
bervariasi, tidak terbatas pada satu jenis sagnkahnal ini akan menimbulkan
kebosanan dan lama-kelamaan akan kurang eféktif.

c. Cara Pemberian Penguatan

Penguatan seharusnya diberikan segera setelah hting&ah laku atau
respons siswa yang diharapkan. Penguatan yang dditygemberiannya,
cenderung kurang efekfif. Namun di TK Bintan Kecil, cara pemberian
penguatan dilakukan secara langsung maupun sedakalangsung, dalam
penggunaanya juga dilakukan sesuai denga situaskaladisi. Karena, ada
hal-hal yang tidak memungkinkan untuk memberikamgpatan secara
langsung. Walupun demikian, penggunaan penguatag tidak langsung
juga masih efektif, jika dilakukan sesuai dengamasii dan kondisi.

d. Dampak Pemberian Penguatan

Dari hasil penelitian yang telah peneliti lakukaraka dampak yang

terjadi setelah diberikan penguatan adalah: padgya¢an positif antara lain:

siswa menjadi senang, bergairah mengikuti pelajatampak berantai (siswa

¥1asil wawancara dengan Bu Rani sebagai Guru Tidrigok B pada Tanggal 24
Maret 2011.

4 UsmanMenjadi Guru Profesionahlm. 83.

!> UsmanMenjadi Guru Profesionahlm. 83.
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lain ikut termotivasi mengikuti perbuatan yang bailSedangakan pada

penguatan negatif antara lain: tidak mengulangbyeian yang kurang baik,

dampak berantai (siswa lain ikut jera mengikutbpetan yang kurang baik)

Dampak pemberian penguatan yang muncul di TK Bmt&meecil

tersebut sesuai dengan tujuan pemberian penguataendiri, karena tujuan

penguatan antara lain yaitu:

1) Meningkatkan perhatian siswa dan membantu siswkajabe bila
pemberian penguatan digunakan secara selektif.

2) Memberi motivasi kepada siswa.

3) Dipakai untuk mengontrol atau mengubah tingkah latswa yang
mengganggu, dan meningkatkan cara belajar yangikitied

4) Mengembangkan kepercayaan diri siswa untuk mengditur sendiri
dalam pengalaman belajar.

5) Mengarahkan terhadap pengembangan berfikir yangrgkw (berbeda)
dan pengambilan inisiatif yang beb3s.

Dalam penerapannya teofireward” atau “reinforcement” dianggap
sebagai faktor terpenting dalam proses belajamnyartbahwa perilaku manusia
selalu dikendalikan oleh faktor luar (faktor linglgan, rangsangan, stimulus).
Dilanjutkan bahwa dengan memberikan ganjaran postiatu perilaku akan
ditumbuhkan dan dikembangkan. Sebaliknya, jika rikbe ganjaran negatif
suatu perilaku akan dihambat.

Dalam situasi belajar pada pendidikan prasekol&uinan dapat mengatasi
tingkah laku yang tidak diinginkan dalam waktu &aig untuk itu perlu disertai
denganreinforcementlangsung. Hukuman menunjukkan apa yang tidak boleh
dilakukan oleh murid. Sedangkaeward menunjukkan apa yang mesti dilakukan
oleh peserta didik.

Pada umumnya siswa mengidamkan seorang sosok pepdid) memiliki

sifat-sifat ideal sebagai sumber keteladanan, kegsramah dan penuh kasih

'®Hasil Observasi pada Tanggal, 15-31 Maret 2011.

YSyaiful Bahri DjamarahGuru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukaii@akarta: PT
Rineka Cipta, 2005), him. 118.
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sayang, penyabar, serta mampu menciptakan suasarigelajaran yang nyaman.

Terlebih anak usia prasekolah yang sebelumnya meselalu mendapat kasih

sayang dari orang tua mereka ketika di rumah, karédak menutup

kemungkinan sebelumnya mereka baru pernah mengepgadidikan informal

(dalam keluarga).

Oleh karena itu seyogyanya pendidikan prasekolathesdin dengan
kebutuhan anak seusia prasekolah yang selalu mgidapat kasih sayang. Guru
merupakan orang tua anak di sekolah. Oleh karengyutu harus senantiasa
memberikan kasih sayangnya dalam mengajar, mendgsika membimbing
anak-anak didiknya agar mereka senantiasa merama @am nyaman serta selalu
merasa disayang.

3. Analisis Model PemberianReinforcement dalam Pembelajaran Aspek
Pengembangan Moral Keagamaan pada Pendidikan Blasek TK Bintang
Kecil Ngaliyan Semarang.

Usia lahir sampai memasuki pendidikan dasar mearpakasa keemasan
sekaligus masa kritis dalam tahapan kehidupan yakgn menentukan
perkembangan anak selanjutnya. Masa ini merupakasangang tepat untuk
meletakkan dasar-dasar pengembangan kemampuan, figlkasa, sosial
emosional, konsep diri, seni, moral dan nilai-rélgama?®

Oleh karena itu masa usia dini merupakan pondaal bagi pertumbuhan
dan perkembangan selanjutnya, sehingga merupaksa yaag sangat tepat jika
digunakan untuk mendidik perkembangan moral keagan@ada anak, agar
ketika dewasa nanti hidupnya selalu dihiasi demgaral dan nilai-nilai agama.

Perkembangan moral anak wusia prasekolah masih datahap
prakonvesional, dimana pada tahap ini anak tidaknpeelihatkan internalisasi
nilai-nilai moral, penalaran moral dikendalikan lolembalan (hadiah) dan
hukuman eksternaf. Sehingga sangat tepat sekali apabila seorang gikndi

terlebih pendidik anak prasekolah menggunakan fgemguatanfeinforcement

¥Mansyur, Pendidikan Anak Usia Dini dalam IslanfYogyakarta: Pustaka Pelajar,
2009), him. 18.

*Mansyur,Pendidikan Anak Usia Dini dalam Islamim. 46.
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dalam mendidik anak usia prasekolah, karena mgtibkembangan moral anak

prasekolah yang masih sangat erat sekali denggargandan hukuman. Oleh

karena itu seyogyanya seorang pendidik anak pregekchendaknya
memanfaatkan kecenderungan anak yang tak dapatlikzin dengan ganjaran
dan hukuman tersebut.

Reinforcemen{peneguhan atau penguatan) sendiri, sebenarngaadbetari
sebuah teori oleh salah seorang ahli psikologijdéreleehavioristik yang bernama
Skinner. Yang selanjutnya digunakan sebagai ace#inikt konseling untuk
mengatasi masalah-masalah yang berhubungan dengaal fkeagamadf
Teknik konseling behavior ini mempunyai empat tatyatu:

a. Belajar operan, yaitu belajar didasarkan atas pgalypemberian ganjaran atau
reward untuk menghasilkan perilaku yang diharapkan.

b. Belajar mencontoh, yaitu cara dalam memberikan oresparu melalui
ekspresi atau model-model perilaku yang diinginkaghingga dapat
dilakukan oleh klien/ peserta didik.

c. Belajar kognitif, yaitu belajar memelihara perilajkang telah diperoleh pada
tahap kedua kemudian berusaha mengadaptasikanngard@erilaku yang
lebih baik lagi.

d. Belajar emosi, yaitu cara untuk mengganti respgpor emosional anak
didik yang nakal tadi dari yang sebelumnya dita#ku tidak mau melakukan
perbaikan perilaku menjadi respon emosional yargatdditerima atau mau
untuk melakukan perbaikan perilaku sesuai dengatekeny&’*

Berdasarkan teori diatas jelas sekali tampak batat@ mengatasi perilaku
bermasalah dalam moral keagamaan, adalah dengapepanreward, artinya
siswa yang bermasalah tersebut tidak lantas dihukaelainkan malah diberi
penghargaan agar dapat melakukan perilaku-pentakal keagamaan yang baik.

Di TK Bintang Kecil Ngaliyan Semarang pembelajaraaspek

pengembangan moral keagamaan dilakukan melaluiukekegiatan yang ada di

%0 Suyadi,Buku Pegangan Bimbingan Konseling untuk PAWIbgjakarta: Diva Press,
2010), him. 305.

“Suyadi,Buku Pegangan Bimbingan Konseling untuk PAGIN. 307.
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TK Bintang Kecil, antara lain melalui: pembelajaraagama di kelas,
menyanyikan lagu, cerita, rekreasi dan lain selbggaiDalam pelaksanaanya
guru selalu menerapkaainforcementkarena secara tidak langsung pembelajaran
aspek moral keagamaan/ akhlak adalah pembelajamagbgrsifat menyeluruh
yang meliputi akhlak terhadap Tuhan Yang Maha HEedjadap sesama dan
terhadap lingkungan, sehingga merupakan pembatajgang tidak bisa
dilakukan dikelas saja, artinya baik itu ketikaktelajar di kelas maupun ketika
istirahat.

4. Faktor Pendukung dan Penghambat Pembereinforcement dalam
Pembelajaran Aspek Pengembangan Moral Keagamaaa PBaddidikan
Prasekolah di TK Bintang Kecil Ngaliyan Semarang.

a. Faktor Pendukung
1) Faktor keluarga (orang tua) yang mau menerimapsédiaoran mengenai

perkembangan anaknya di sekolah, serta turut semanbiasakan
kegiatan-kegiatan penanaman moral keagamaan yalakuldn di
sekolah.

2) Faktor lingkungan, dimana suasana sekolah menyadiglarana fisik.
Berupa Masjid untuk melatih anak secara langsumgaten peribadatan,
penyediaan alat bermain yang terbatas sehinggaa sdilatih untuk
bergantian dan tidak merampas hak orang lain demganrgambil mainan
yang sudah didahului temannya. Tempat sampah, tecopatangan dan
lain sebagainya.

3) Para guru yang tidak bosan-bosannya memantau, mmmg dan
mengarahkan anak didiknya untuk selalu berbuatasesaral dan nilai-

nilai agama.

b. Faktor Penghambat
1) Faktor keluarga, dimana ada orang tua yang tenlsrah terhadap
pembelajaran di Sekolah. Sebagian orang tua TKaBgqtKecil sibuk

bekerja, sehingga kebanyakan anak-anak TK Bintaegl Klirawat oleh
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pembantu rumah tangga, sehingga kadang kurang mmaksnemantau
pendidikan anak.

2) Faktor lingkungan, vyaitu lingkungan yang kurang dwasif  untuk
pendidikan anak, dimana terkadang anak sering bergan bermain
dengan anak yang lebih dewasa darinya.

3) Perkembangan kognitif tiap anak yang berbeda-bselaingga menjadi
kendala proses pembelajaran aspek pengembangahkeagamaan pada
siswa karena kadang ada siswa yang kurang bisanglega materi yang
telah diajarkan.

4) Perkembangan emosional pada anak prasekolah yasgregs, sehingga
anak yang selalu ingin menjadi yang terdepan agith imencari perhatian
dari guru sehingga berakibat perkelahian pada anak.

Berdasarkan keterangan di atas terdapat faktorubend dan penghambat
dalam pelaksanaan pemberiaieinforcement dalam pengembangamoral
keagamaan itu sendigehingga untuk mengoptimalkannya diperlukan kesjaa
dari berbagai pihak guna meningkatkan proses pejaloeh khususnya moral

keagamaan agar lebih baik lagi.
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